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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian dengan judul analisis strategi 

dakwah program Mutiara HIikmah dalam 

memperluas ajaran Islam, kesimpulannnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Strategi dakwah yang digunakan program 

Mutiara Hikmah dalam memperluas ajaran Islam 

di Semarang dan sekitarnya yaitu: Pertama, 

dakwah yang dilakukan ke pesantren-pesantren. 

Pesantren disini dijadikan sebagai media dakwah 

yang dilakukan oleh IMTV Semarang dalam 

penyampaian dakwah program Mutiara Hikmah. 

Pesantren merupakan majelis dakwah yang 

diperuntukkan untuk mencari ilmu khususnya 

untuk para santri. Dakwah yang dilakukan di 

pesantren dimaksudkan untuk membuktikan 

bahwa pesantren bukan sarang teroris, pesantren 

tidak kampungan, pesantren sadar akan media 

dan untuk mendapatkan respon yang baik dari 

masyarakat pesantren pada khususnya dan 

masyarakat luas pada umumnya. Selain itu, 

dakwah yang dilakukan ke pesantren juga 

ditambahkan dengan metode tanya jawab. 

Metode tanya jawab dimaksudkan agar terjadi 

komunikasi antara da’i dan mad’u, sehingga 

dakwah yang disiarkan akan lebih hidup. Kedua, 

dakwah yang dilakukan melalui media Youtobe. 

Penyebaran dakwah akan lebih efektif dan efisien 

jika disebarluaskan melalui media Youtobe. 

Karena, Youtobe merupakan media yang saat ini 

sedang digemari oleh masyarakat, sehingga 

proses penyebaran ajaran Islam akan lebih cepat 

dan mudah kepada masyarakat. 

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat 

dalam penyampaian strategi dakwah program 

Mutiara Hikmah dalam Memperluas ajaran 

Islam. Adapun faktor pendukung internal: 
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royalitas dan totalitas semua karyawan dalam 

membuat sebuah karya atau program yang akan 

dijalankan, semangat yang tinggi yang dimiliki 

masing-masing karyawan, sehingga menciptakan 

aura positif, kekompakan dan kerjasama selalu 

dibangun oleh semua karyawan dalam setiap 

kesempatan sehingga terjalin komunikasi yang 

baik antar karyawan. Faktor eksternal: 

lingkungan yang sangat mendukung seperti, 

peminat atau penonton yang banyak, kerjasama 

dan respon yang baik dari pihak pesantren, yang 

menjadikan program Mutiara Hikmah berjalan 

dengan sebagai mana mestinya, kovergensi media 

yaitu penggabungan antara media televisi analog 

dan Youtobe yang membuat masyarakat lebih 

banyak. Sedangkan faktor penghambat secara 

internal yaitu: keterbatasan sumber daya manusia 

(SDM), dan menentukan tema. Faktor eksternal 

antara lain; waktu yang dibutuhkan cukup 

panjang, susah sinyal, transportasi yang lebih 

tinggi, biaya operasioanl lebih besar, dan cuaca 

yang mudah berubah. Upaya untuk 

meminimalisir hambatan dalam penyampaian 

dakwah program Mutiara Hikmah dalam 

memperluas ajaran Islam di Semarang dan 

sekitarnya, diantaranya dengan cara melakukan 

pemetaan dakwah, menentukan metode dakwah 

terlebih dahulu sebelum mensiarkan dakwah, 

membuat langkah-langkah atau membuat jadwal 

dalam pelaksanaan strategi dakwah, serta 

mengevaluasi saat berlangsung dan sesudah 

dilakukannya aktivitas dakwah. Selain itu juga 

upaya dilakukan dengan menerapkan azas 

efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan 

kegiatan dakwah.  

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan serangkaian temuan dalam 

penelitian ini, dengan segala kerendahan hati 
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peneliti mengajukan saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan antara lain:  

1. Saran kepada station manager, pimpinan redaksi 

dan semua karyawan atau crew diharapkan terus 

mengupayakan sebaik mungkin dalam 

meningkatkan kualitas semua program sehingga 

visi dan misi televisi dapat tercapai dan jika bisa 

strategi dakwah program Mutiara Hikmah dalam 

memperluas ajaran Islam lebih diperluas lagi, 

agar tujuannya tercapai secara maksimal. 

2. Saran bagi da’i yaitu pertahankan tetap kreatif, 

selalu melihat situasi dan kondisi para mad’unya, 

kalau bisa dalam melakukan dakwah strateginya 

lebih ditekankan lagi, lebih diperbanyak lagi agar 

mad’u tidak cepat bosen dengan materi dan 

metode yang itu-itu saja. Sehingga dakwah dapat 

berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.  

3. Saran bagi mad’u hendaknya lebih bisa 

memahami materi yang dijelaskan oleh da’i, 

terlebih jika menonton program Mutiara Hikmah 

ini melalui Youtobe pemahaman akan materi 

yang dijelaskan harus lebih dicermati lagi, selain 

itu dalam mengikuti pengajian yang ada di 

pesantren terlebih dulu mengerti tema yang akan 

di bahas, agar ketika dalam forum tanya jawab 

tidak keluar dari tema.  

 

C. Penutup 

Tiada kata yang pantas untuk peneliti 

ucapkan selain kata Alhamdulillahirabbil’alamiin, 

atas selesainya skripsi ini. Karena tanpa ridho Allah 

SWT, mustahil bagi peneliti untuk dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Peneliti yakin bawasanya 

skripsi ini tidak lepas dari kekurangan, maka dari itu 

saran dan kritik dari para pembaca sangat peneliti 

harapkan guna perbaikan di kemudian hari.  

 


